BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Prevalensi cacingan saluran pencernaan pada sapi di Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo yaitu 51 %.

2. Sebanyak 51 sampel mengalami cacingan dan 49 sampel mengalami cacingan
berat, 2 sampel mengalami cacingan ringan. dari 100 sampel yang diambil.

5.2 Saran

1. Cukup tinggi kasus cacingan saluran pencernaan pada sapi di Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo menggambarkan bahwa sistem pemeliharaan sapi
harus diperbaiki, misalnya sanitasi kandang dan pemberian pakan.

2. Pihak dinas terkait harus memperhatikan sapi-sapi yang di pelihara masyarakat
dengan memberikan pengobatan dan pengendalian agar dapat mengurangi

penyakit cacing yang terjadi.
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Lampiran 1. Hasil pemeriksaan

bonebolango Provinsi Gorontalo

1. Kecamatan Kabila

feses sapi pada 18 Kecamatan di Kabupaten

Kode jer_1is kondisi kondisi pemeriks_aan pemeriksaan
no sampel sapi/umur feses ternak natif apung
GENONNGENG)
11 All Bali/ 2 thn Cair kurus v - - -
2| Al2 Po/ 2 thn Normal Gemuk - - - -
3| Al3 Bacan /1 thn | Padat Kurus v - v -
41 Al4 Bali /2 thn Normal sedang Vi - - -
5| Al5 Bacan /3 thn | normal sedang v o- - -
6| ALl6 Po /2 thn normal sedang - - - -
71 Al7 Bali/2,5thn | cair kurus v - - -
8| Al8 Bali / 2 thn Padat sedang - - - -
9| Al19 Bacan /1 thn | Normal Sedang - - - -
10 | A.1.10 Bacan/ 9 bin | Cair sedang v o- - -
2. Kecamatan tilong kabila
kode jenis _ kondisi kondisi pemeriks_aan pemeriksaan
No sampel sapi/umur feses ternak natif apung
GOHEONNGENG!
1| A21 Bali /5 thn Normal Sedang v - v -
2| A22 Bali /5 thn Normal Sedang - - - -
3| A23 Bacan/3thn | Cair Kurus v - - -
4|1 A24 Bacan/ 2 thn | Normal Sedang v - - -
5| A25 Bacan/ 5 thn | Normal Sedang - - - -
6| A26 Bacan/ 1 thn | Cair Sedang v - - -
71 A27 Bali / 2 thn Normal Gemuk v - - -
8| A28 Bali /2 thn Normal Gemuk - - - -
9| A29 Bali /5 thn Padat Gemuk - - - -
10 | A.2.10 Po /3 thn Normal Kurus - - - -
11| A211 Bali /1 thn Normal Kurus v - - -
12| A212 Bali/ 1 thun | Cair Sedang v - - -
13| A2.13 Bali /1 thun | Cair Sedang v - - -
14| A2.14 Bali / 2 thun | Normal Sedang - - - -
15| A.2.15 Po/15thn | Normal Sedang v - - -
16 | A.2.16 Po /2 thn Normal Sedang v - - -
17 | A2.17 Bali /3 thn Padat Kurus v - - -
18 | A.2.18 Bali /4 thn Cair Sedang v - - -
19| A2.19 Bacan/3 thn | Normal Sedang v - -
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20| A.2.20 Bacan /1 thn | Normal Sedang - - - -

21| A2.21 Bali /2,5 thn | Normal Gemuk - - -

22 | A2.22 Bali /2,5 thn | Normal Sedang - - -

23 | A.2.23 Bali / 3 thn Padat Sedang - - -

24 | A2.24 Bali /3thn Normal Sedang v - -

3. Kecamatan Suwawa

kode jenis _ kondisi kondisi pemeriks_aan pemeriksaan
No sampel sapi/umur feses ternak natif apung
B 161 ® |6

1] A3.1 Bali / 2 thn Normal Sedang v - - -
2| A3.2 Bali / 2 thn Normal Sedang - - - -
3] A33 Bacan/2,5thn | Cair Gemuk v o- - -
4| A3.4 Po/1thn Normal Kurus v o- - -
5| A35 Bacan /2 thn | Normal Sedang - - - -
6| A3.6 Bali / 3 thn Normal Sedang - - - -
7| A3.7 Bali /9 bin Padat Sedang v - - -
8| A38 Po /4 thn Normal Sedang - - - -
9] A39 Po /4 thn Normal Sedang v - - -

4, Kecamatan Tapa

Kode jenis _ kondisi kondisi pemeriks_aan pemeriksaan
no sampel sapi/umur feses ternak natif apung
QENONNGENC

1] A4l Bacan /2 thn | Normal sedang - - - -
2| A4.2 Bali / 2 thn Normal Kurus v - - -
3| A43 Po /3 thn Normal Sedang v o- - -
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5. Kecamatan Bolango utara

Kode jenis _ kondisi kondisi pemeriks_aan pemeriksaan
no sampel sapi/umur feses ternak natif apung
GOHEEORNGOENG)
1| A5.1 Po /4 thn Normal Sedang - - - -
2| Ab.2 Bali / 2 thn Normal Gemuk v - - -
3| A53 Po/1thn Normal Gemuk - - - -
4| Ab5.4 Baca/3thn | Normal Kurus Vi - - -
5| Ab5 Bali /1,5 thn | Normal Sedang Vi - - -
6| Ab.6 Bali /1,5 thn | Cair Kurus Vi - - -
7| A5.7 Bacan/2 thn | Padat Kurus v - - -
6. Kecamatan Bolango Ulu
kode J_enis kondisi kondisi pemeriks_aan pemeriksaan
no sampel sapi/umur feses ternak natif apung
1601 ® 06
1| A6.1 Bacan / 2thn | Cair Kurus v - - -
2| Ab6.2 Bali /4 thn Cair Sedang - - - -
3| A6.3 Po /2 thn Normal Gemuk - - - -
4| Ab6.4 Po /3 thn Norma Sedang Vi - - -
5| AbB.5 Bacan /3 thn | Normal Sedang - - - -
7. Kecamatan Bolango Selatan
Kode jenis _ kondisi kondisi pemeril_<saan pemeriksaan
no sampel sapi/umur feses ternak natif apung
161 |6
1] A7.1 Bali Normal Sedang - - - -
2| AT.2 Bali Normal Sedang - - - -
3| A73 Po Normal Gemuk v - - -
4| A74 Po Normal Sedang v - - -
5| A75 Bacan Normal Sedang v - - -
6| A7.6 Bacan Normal Sedang v o- - -
7| AT.7 Bacan Normal Sedang - - - -
8| A7.8 Bali Cair Sedang - - - -
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8. Kecamatan Bolango timur

kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
GOHEEORNGOENG)
1] A8.1 Bali / 3 thn Normal Sedang v - - -
2| A8.2 Bali / 1 thn Normal Gemuk - - - -
3| A83 Po/ 3 thn Normal Sedang - - - -
4| A8.4 Bacan/1 thn | Padat Sedang Vi - - -
9. Kecamatan Suwawa timur
kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
B 161 ® |6
1| A9.1 Bacan/2 thn | Normal Sedang Vi - - -
2| A9.2 Bacan/2 thn | Normal Sedang Vi - - -
3| A9.3 Bacan/1 thn | Padat Gemuk - - - -
4| A94 Bali / 4 thn Cair Kurus v - - -
5| A95 Po /3 thn Normal sedang - - - -
10. Kecamatan Suwawa tengah
kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
QENONNGENC
1] Al10.1 Po /2 thn Normal Sedang - - - -
2| A10.2 Bali/4thn | Normal Sedang v - - -
11. Kecamatan Suwawa Selatan
kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
GHEORNGOENG)
1| Alll Bali / 2 thn Padat Sedang - - - -
2| All1.2 Po /7 thn Normal Sedang v o- - -
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. Kecamatan Botu Pingge

kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
GENORNCGENG)
1] Al21 Po /5 thn Cair Kurus v - - -
2| Al122 Po /5 thn Normal Sedang v - - -
3| Al12.3 Bali /2thn | Normal Sedang - - - -
4| Al24 Bacan /2 thn | Normal Gemuk - - - -
13. Kecamatan Kabila Bone
kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
B 161 ® |6
Bacan / 3
1] Al131 bln Normal Sedang - - - -
2| Al3.2 Bali /2thn | Normal Sedang Vi - - -
3] Al133 Po /3 thn Padat Sedang v - - -
4| A.l13.4s Bali / 2 thn Padat Sedang - - - -
14. Kecamatan Bone Pantai
kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
1601 6
1] Al4l Bali / 2 bin Cair Sedang - - - -
Bacan / 5
2| Al4.2 bin Normal Sedang - - - -
Bacan / 2
3| Al4.3 thn Normal Sedang - - - -
4| Ald4 Po/3thn Normal Gemuk - - - -
5| Al45 Bali / 4 thn Normal Gemuk v - - -
6| A14.6 Po/1,5thn | normal Kurus v o- - -
15. Kecamatan Buluwa
kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
161 ® 06
1] Al5.1 Po /2 thn Padat Gemuk - - - -
2| A.15.2 Bali / 3 thn Cair Sedang - - - -
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16. Kecamatan Bone Raya

kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no sgmepel sapi/umur feses ternak natif apung
161 & |6
1] Al6.1 Bacan /1 thn | Normal Gemuk - - - -
2| A.16.2 Bali /2thn | Normal Gemuk - - - -
17. Kecamatan Bone
- kod jenis kondisi kondisi pemeriksaan | pemeriksaan
no ngepel sapi/umur feses ternak natif apung
B 1601 ® 06
1] Al7.1 Bali /2 thn Padat sedang - - - -
2| Al7.2 Po /3 thn Normal Gemuk - - - -
3| Al17.3 Bali /2 thn Normal Gemuk - - - -
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Lampiran 2 : Hasil Penelitian Telur Cacing
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